ABSTRAK

Herni Nurmalasari: Peran Ulama Dalam Mempertahankan Wilayah Bandung
Pada Peristiwa Bandung Lautan Api Tahun 1946

Penelitian ini dimulai dengan dilatarbelakangi oleh keresahan pada peneliti
terhadap peristiwa lokal yang kurang dibahas oleh khalayak umum, terutama nilai
dan makna yang menjadi salah satunya adalah peran ulama pada Peristiwa Bandung
Lautan Api dalam mempertahankan wilayah Bandung yang terjadi pada Tahun
1946.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kondisi kota Bandung dan
perlawanan ulama pada peristiwa Bandung lautan Api tahun 1946, serta mengetahui
dampak peristiwa, peran dan nilai perlawanan ulama dalam mempertahankan
kemerdekaan terhadap pihak sekutu di Bandung tahun 1946.

Berdasarkan penelitian, didapatkan beberapa kesimpulan. Pertama, kota
Bandung Tahun 1946, mengalami kondisi sosial-politik yang menegangkan. Hal ini
disebabkan sikap pihak Sekutu yang sengaja membuka jalan pada eks-penjajah
Belanda untuk menduduki dan menguasai kembali beberapa kota penting di
Indonesia, termasuk kota Bandung. Selain tindak-tanduk tentara Sekutu Asing dan
Belanda yang meresahkan, juga keputusan dan ultimatum fatal Mac Donald dan
Letjend Stopford yang meminta pembagian dan pengosongan wilayah Bandung,
menyebabkan kemarahan tak terbendung dari banyak elemen bangsa Indonesia di
Bandung, hingga akhirnya diputuskan untuk membumi-hanguskan kota Bandung.
Kedua, Para ulama sebagai otoritas keagamaan sekaligus elemen penting dari
stratifikasi bangsa, ikut andil dalam ragam peristiwa perjuangan revolusi di
Bandung. Mereka berjuang aktif untuk menolak keras upaya pendudukan kembali
pihak asing. Hal tersebut telah menjadi kekuatan besar khususnya dalam perjuangan
mempertahankan Bandung sebagai bagian penting negara Indonesia yang berdaulat
pasca proklamasi Kemerdekaan tahun 1945. Sebagai komponen stratifikasi sosial
yang mendapat tempat khusus bagi masyarakat, para ulama berhasil membentuk
pola hubungan yang menguntungkan bagi stabilitas pertahanan negara dan bangsa
terutama disaat kemerdekaan negeri mesti dipejuangkan. Nilai dan dampak
perjuangan telah memenuhi kapasitasnya dalam pola fungsionalisme struktural
yang digagas Talcott Parsons dan Solidaritas sosial konsepnya Emile Durkheim.

Kata kunci: Peran Ulama, Peristiwa Bandung Lautan Api, Tahun 1946.



ABSTRACT

Herni Nurmalasari: The Role of Ulama in Defending the Bandung Area in the
Bandung Sea of Fire Incident in 1946

This research began with the background of anxiety among researcher about
local events that were not discussed by the general public, especially the values and
meanings of which one of them was the role of ulama in the Bandung Lautan Api
Incident in defending the Bandung area which occurred in 1946.

The purpose of this study was to determine the condition of the city of
Bandung and the resistance of the ulama in the Bandung Sea of Fire incident in
1946, and to determine the impact of the events, roles and values of the resistance
of the ulama in defending independence against the allies in Bandung in 1946.

Based on the research, several conclusions were obtained. First, the city of
Bandung in 1946, experienced a tense socio-political condition. This was due to the
attitude of the Allies who deliberately opened the way for the ex-Dutch colonizers
to occupy and regain control of several important cities in Indonesia, including the
city of Bandung. In addition to the disturbing actions of the foreign and Dutch
Allied troops, the decision and the fatal ultimatum of Mac Donald and Lt. Gen.
Stopford asking for the division and emptiing of the Bandung area, caused
unstoppable anger from many elements of the Indonesian nation in Bandung, until
it was finally decided to burn the city to the ground. Bandung. Second, the ulama
as religious authorities as well as important elements of national stratification, took
part in various events of the revolutionary struggle in Bandung. They are actively
fighting to balk at attempts to re-occupy foreigners. This has become a major force,
especially in the struggle to defend Bandung as an important part of the sovereign
state of Indonesia after the proclamation of Independence in 1945. As a component
of social stratification that has a special place for the community, the ulama have
succeeded in forming a pattern of relations that are beneficial for the stability of the
defense of the state and the nation, especially when the independence of the country
must be fought for. The value and impact of the struggle has fulfilled its capacity
in the pattern of structural functionalism initiated by Talcott Parsons and Emile
Durkheim's concept of social solidarity.
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